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ABSTRAK 
 

 

 

Metro Ethernet adalah salah satu layanan solusi jaringan data berkapasitas 

tinggi yang berbasis pada teknologi jaringan kabel Ethernet. Layanan ini 

menawarkan fleksibilitas, kesederhanaan, dan kualitas layanan yang unggul bagi 

pelanggan jaringan Ethernet maupun penyedia layanan berlisensi (OLO/Other 

Licensed Operator) lainnya.Dalam perangkat Metro salah satu bagian yang sangat 

penting dalam memastikan kinerja perangkat yang optimal. Dengan memahami 

prinsip kerja dapat melakukan perawatan yang lebih efektif sehingga mempunyai 

salah satu power supply berfungsi sebagai untuk mengubah energi kestabilan 

diseluruh perangkat, termasuk indikator rectifier, beban dan kapasitas tegangan 

yang dihasilkan pada perangkat metro beroperasi dengan optimal. Tahap 

perancangan sistem dilakukan dengan menentukan arsitektur sistem monitoring 

yang dirancang secara komprehensif untuk mencakup semua elemen utama, yaitu 

perangkat Metro Ethernet, aplikasi MobaXterm sebagai alat monitoring, dan 

parameter kinerja jaringan yang akan dipantau. Beberapa permasalahan yang tidak 

diinginkan dalam pengoperasian jaringan Metro Ethernet dapat berasal dari 

berbagai faktor, seperti gangguan teknis, kesalahan dalam konfigurasi, kerusakan 

perangkat keras hardware, atau gangguan pada perangkat metro. monitoring 

dilakukan dengan mengonfigurasi aplikasi MobaXterm agar dapat berfungsi 

optimal dalam memantau jaringan Metro Ethernet. Proses ini dimulai dengan 

pengaturan koneksi awal menggunakan protokol Secure Shell (SSH), yang 

merupakan metode aman untuk mengakses perangkat jaringan. Konfigurasi SSH 

melibatkan pembuatan kredensial akses. 

 

Kata Kunci Sistem pemantauan jaringan perangkat metro ethernet , mobaxterm, 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini menyajikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah 

tujuan mengikuti Internship, manfaat dari mengikuti Internship, dan sistematika 

penulisan dari laporan akhir Internship. 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada Telekomunikasi mempunyai salah satu peran krusial di era saat ini 

dengan mempermudah masyarakat dalam berkomunikasi dan mengakses informasi 

serta layanan dengan cepat dan efisien. Seiring dengan kemajuan teknologi jaringan 

dan komputer, telekomunikasi ini telah mengubah cara hidup masyarakat sehari- 

hari. Dampak dari perkembangan ini menyentuh berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan, politik, sosial, budaya, dan ekonomi. Telekomunikasi sangat 

penting dalam mendukung komunikasi global, dan keberhasilannya sangat 

bergantung pada keandalan komponen teknis yang mendukungnya, termasuk pada 

pemantauan jaringan berfungsi dengan baik pada perangkat untuk memastikan 

peralatan telekomunikasi beroperasi secara berkelanjutan [1]. Oleh karena itu, 

penting untuk memastikan bahwa perangkat metro sangat stabil untuk mencakup 

dalam melancarkan kapasitas tegangan pada di perangkat metro, Pemahaman yang 

mendalam tentang peran dan kinerja komponen ini menjadi kunci dalam menjaga 

efisiensi dan kestabilan infrastruktur telekomunikasi di tengah kebutuhan yang 

terus berkembang dan tantangan operasional yang lebih luas pada jaringan 

perangkat metro ethernet. 

Metro Ethernet adalah salah satu layanan solusi jaringan data berkapasitas 

tinggi yang berbasis pada teknologi jaringan kabel Ethernet. Layanan ini 

menawarkan fleksibilitas, kesederhanaan, dan kualitas layanan yang unggul bagi 

pelanggan jaringan Ethernet maupun penyedia layanan berlisensi (OLO/Other 

Licensed Operator) lainnya [2]. Ethernet dapat mendukung kecepatan transfer data 

mulai dari 10 Gbps hingga 100 Gbps, dengan jangkauan jarak yang dapat mencapai 

puluhan hingga ratusan kilometer. 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

Beberapa permasalahan yang tidak diinginkan dalam pengoperasian 

jaringan Metro Ethernet dapat berasal dari berbagai faktor, seperti gangguan teknis, 

kesalahan dalam konfigurasi, kerusakan perangkat keras hardware, atau gangguan 

pada perangkat metro. Selain itu, kondisi lingkungan yang buruk, seperti lonjakan 

daya atau interferensi elektromagnetik, juga dapat menyebabkan hambatan serius 

dalam pengawasan dan pemantauan sistem jaringan [3]. Pengawasan atau 

pemantauan adalah elemen penting dalam memastikan performa optimal jaringan 

karena bertujuan mendeteksi, mencegah, dan menyelesaikan potensi masalah, Jika 

pengawasan sistem terganggu, dampaknya dapat menyentuh berbagai aspek 

jaringan Metro Ethernet. Pertama, stabilitas jaringan akan menurun, yang mungkin 

ditandai oleh fluktuasi konektivitas atau putusnya jaringan secara tiba-tiba. Kedua, 

keandalan layanan turut terpengaruh, sehingga pengguna akhir berpotensi 

mengalami gangguan, seperti penurunan kecepatan internet atau akses data yang 

tidak konsisten. Ketiga, inefisiensi aliran data menjadi masalah serius, karena 

sistem yang terganggu tidak dapat mengelola lalu lintas data dengan baik, sehingga 

menimbulkan bottleneck atau penumpukan data pada titik tertentu. 

Metro Ethernet harus di pantau untuk memastikan kestabilitas konektivitas, 

menghindari gangguan layanan, menjaga kualitas jaringan, dan memaksimalkan 

efisiensi operasional di perangkat Metro Ethernet yang memungkinkan 

konektivitas berkecepatan tinggi antara beberapa lokasi dalam area geografis yang 

luas, biasanya digunakan untuk mendukung operasional perusahaan, institusi 

publik, atau penyedia layanan internet (ISP) [4]. Karena pentingnya layanan ini 

dalam menunjang komunikasi dan transfer data, pemantauan Metro Ethernet di 

setiap lokasi yang terhubung sangatlah krusial. 

Manfaat penting untuk memantau di setiap lokasi mendukung kelancaran 

operasional, efisiensi keamanan jaringan. Salah satu dari pemantauan 

mengidentifikasi dan mencegah gangguan lebih dini. Dengan mengetahui kondisi 

setiap perangkat dan jalur komunikasi di seluruh lokasi yang terhubung, organisasi 

dapat segera mengambil tindakan jika terdeteksi adanya penurunan kinerja atau 

potensi masalah, seperti kegagalan perangkat atau penggunaan bandwidth yang 

tidak biasa. Hal ini memungkinkan teknisi atau administrator jaringan untuk 
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melakukan perbaikan sebelum masalah tersebut berkembang menjadi gangguan 

layanan yang lebih besar yang dapat merugikan bisnis[5]. Manfaat lainnya menjaga 

keamanan jaringan Dengan adanya pemantauan, ancaman terhadap jaringan seperti 

serangan DDoS atau upaya akses tidak sah dapat langsung terdeteksi. Analisis trafik 

dan perilaku yang tidak biasa di setiap lokasi memungkinkan untuk diambil 

tindakan keamanan yang tepat dan cepat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah bedasarkan rumusan masalah, maka pada laporan 

ini memiliki batasan masalah yaitu: 

1. Bagaimana cara memantau kinerja jaringan Metro Ethernet secara real-time 

menggunakan aplikasi MobaXterm? 

2. Apa saja parameter yang perlu dipantau untuk menjaga stabilitas dan 

performa jaringan Metro Ethernet? 

3. Bagaimana aplikasi MobaXterm dapat membantu dalam proses identifikasi 

dan pemecahan masalah di perangkat Metro Ethernet? 

4. Apakah penggunaan MobaXterm lebih efisien dibandingkan dengan metode 

pemantauan jaringan lainnya dalam hal akses ke perangkat Metro Ethernet? 

5. Bagaimana sistem pemantauan dengan MobaXterm dapat 

diimplementasikan untuk meningkatkan efisiensi pemeliharaan dan 

manajemen jaringan Metro Ethernet? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada laporan ini adalah sebagaimana berikut: 

1 Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan efisiensi energi pada 

jaringan dengan menganalisis kinerja pada perangkat Metro Ethernet dan 

pergerakan pada aplikasi untuk mendeteksi pemakian gbps yang tepakain, 

diarahkan untuk menganalisis yang mendalam terhadap teknologi alat 

tertentu. Pendekatan ini membantu memahami secara terperinci cara kerja 

perangkat  dan  fitur  aplikasi  yang  relevan,  sehingga  solusi  yang 
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dikembangkan lebih terarah dan aplikatif dilingkungan perusahaan PT 

telkom Indonesia witel sukabumi. 

2 Kualitas jaringan yang buruk dapat menyebabkan gangguan pada perangkat 

jaringan Metro Ethernet dan mengakibatkan hilangnya data, akan mengkaji 

pengaruh kualitas daya yang dihasilkan kualitas gbps disetiap lokasi jarak 

dekat atau jarak jauh terhadap jaringan Ethernet pada perangkat PT. Telkom 

Indonesia persero witel suka bumi. Dengan memahami faktor yang 

mempengaruhi kualitas pemakaian, diharapkan dapat dikembangkan solusi 

untuk meningkatkan keandalan dan kinerja jaringan pada perangkat 

telekomunikasi 

3 Pemeliharaan dan memantau jaringan perangkat ethernet hanya akan 

dibahas dalam konteks pengawasan reguler yang diterapkan pada PT. 

Telkom Indonesia Witel Sukabumi, tanpa membandingkan dengan praktik 

di lokasi lain atau perusahaan lain. 

4 Pengamatan diarahkan pada situasi yang sering terjadi dalam operasi sehari- 

hari, seperti gangguan jaringan biasa, misalnya koneksi melambat atau 

perangkat tidak merespons. Hal ini membuat studi lebih relevan karena 

gangguan ini sering dihadapi oleh administrator jaringan. 

 

1.4. Tujuan Mengikuti Internship 

Internship adalah kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan mereka dalam pengaturan nyata dan meraih pengalaman kerja. Ini 

diperlukan untuk menyelesaikan program studi di Universitas Nusa Putra 

Sukabumi. Selain itu, Internship juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk bersaing di dunia 

kerja. Beberapa alasan saya mengikuti program Internship adalah: 

1. Mengenalkan dan membiasakan diri terhadap suasana kerja sebenarnya 

sehingga dapat membangun etos kerja yang baik, serta sebagai upaya untuk 

memperluas cakrawala wawasan kerja 

a. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami sistem kerja perusahaan 

dan terjun atau turut serta dalam proses. 
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b. Mengenal lebih jauh persaingan di dunia kerja, terutama pada 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

 

1.5. Manfaat Mengikuti Internship 

Dalam mengikuti Program Internship Mahasiswa, baik universitas maupun 

perusahaan memperoleh manfaat yang signifikan, membawa dampak positif bagi 

keduanya. Program ini tidak hanya menguntungkan mahasiswa yang terlibat, tetapi 

juga memberikan nilai tambah yang berkelanjutan bagi kedua institusi tersebut. 

Universitas dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi kurikulum 

dengan mendapatkan pemahaman langsung tentang kebutuhan industri serta tren 

pasar melalui pengalaman mahasiswa dalam dunia kerja. Di sisi lain, perusahaan 

mendapatkan kesempatan untuk merekrut bakat muda yang berpotensi menjadi 

karyawan produktif di masa depan, sambil juga mendapatkan kontribusi. 

Mahasiswa memiliki kesempatan untuk menerapkan teori yang mereka pelajari di 

kampus ke dalam situasi dunia nyata. Ini membantu mereka memahami bagaimana 

teori tersebut bekerja dalam konteks profesional danmengembangkan keterampilan 

teknis, seperti analisis data atau pemrograman, serta keterampilan non-teknis, 

seperti komunikasi, kerja tim, dan manajemen waktu. 

 

1.5.1. Manfaat bagi Mahasiswa 

Selama magang disalah satu perusahaan di PT Telkom, mendapatkan 

berbagai manfaat yang sangat berharga. Salah satunya adalah kesempatan untuk 

mempelajari cara mengukur beban pada perangkat Data Communication and 

Power Distribution Board (DCPDB) menggunakan alat yang tepat. Dan juga 

Mendapatkan berbagai manfaat di antaranya yaitu, mempelajari tentang 

pemantauan sistem pada jaringan perangkat Ethernet untuk mendeteksi wilayah 

STO (Sentral Telpon Otomatis) jarak jauh yang terhubung pada perangkat, 

mempelajari sistem perangkat Optical Transport Network (OTN) di ruangan OLO 

khusus bagian pelanggan. Selama menjalani internship, ada banyak yang diperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang cara kerja jaringan perangkat Ethernet. 

Mempelajari bagaimana memantau sistem secara efektif menggunakan berbagai 
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alat dan aplikasi yang memungkinkan pemantauan real-time terhadap kondisi 

jaringan di berbagai wilayah. termasuk memahami bagaimana data dikumpulkan, 

dianalisis, dan digunakan untuk mengidentifikasi serta menyelesaikan masalah 

yang mungkin terjadi. Dengan kemampuan untuk mendeteksi dan memantau 

perangkat yang terhubung pada jarak jauh, dapat memastikan bahwa jaringan 

beroperasi dengan efisien dan tanpa gangguan, yang merupakan aspek kritis dalam 

memastikan kualitas layanan kepada pelanggan. 

 

1.5.2. Manfaat bagi Universitas 

Melalui program internship, Universitas Nusa Putra dapat memperoleh 

masukan berharga dari industri mengenai relevansi dan efektivitas kurikulum yang 

diajarkan. Mahasiswa yang terjun langsung ke dunia kerja dapat memberikan 

umpan balik tentang sejauh mana materi yang mereka pelajari di kampus 

mendukung tugas dan tanggung jawab mereka di perusahaan. Dengan demikian, 

universitas dapat menilai dan mengidentifikasi area mana dari kurikulum yang 

perlu diperbarui atau ditingkatkan agar lebih sesuai dengan kebutuhan aktual 

industri. 

Masukan dari perusahaan juga dapat membantu universitas dalam 

menyesuaikan kurikulum agar mencakup keterampilan dan pengetahuan yang 

sedang berkembang dan sangat dibutuhkan di pasar kerja. Misalnya, jika ada 

teknologi baru atau metodologi yang mulai banyak digunakan dalam industri, 

universitas dapat segera mengintegrasikannya ke dalam kurikulum, sehingga 

lulusan mereka tetap kompetitif dan siap kerja. Selain itu, Perusahaan dapat 

memainkan peran penting dalam memberikan wawasan tentang tren industri dan 

kebutuhan pasar masa depan, yang sangat berharga bagi universitas dalam 

menyusun rencana pengembangan program studi mereka. Dengan berbagi data 

mengenai keterampilan yang dibutuhkan di tempat kerja, teknologi yang sedang 

berkembang, dan bidang yang memiliki potensi pertumbuhan, perusahaan 

membantu universitas menyesuaikan kurikulum mereka agar lebih relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja. 
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1.5.3. Manfaat bagi Perusahaan 

Sebagai sarana untuk mengetahui Kualitas Pendidikan Universitas Nusa 

Putra juga Sebagai sarana untuk menjebatan hubungan antara perusahaan dengan 

Universitas Nusa Putra dimasa yang akan dating, serta memanfaatkan sumber daya 

manusia yang potensial dan Mendapatkan sebuah perhitungan prediksi untuk 

mengetahui kinerja sistem pemantauan jaringan agar dapat mendapatkan 

rekomondasi pergantian atau perbaikann sistem jaringan Ethernet melalui prediksi 

yang di peroleh. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terbagi kedalam 4 bab, isi dari setiap bab tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

 

Pada bab ini menyajikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penelitian. 

 

 

BAB II : PELAKSANAAN INTERNSHIP 

 

Dalam bagian ini, akan dibahas aspek-aspek dasar teori dan tinjauan pustaka 

berdasarkan studi sebelumnya yang telah dilaksanakan sebagai dukungan untuk 

pengembangan sistem penelitian ini. 

 

 

 

BAB III : HASIL DAN PEMBAHASAN INTERNSHIP 

 

Bab ini berisi Pembahasan analisis kebutuhan dari perancangan dan model proses 

perangkat lunak sistem, sebagai pedoman dalam membangun sistem. 

 

BAB IV : PENUTUP 
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Bab ini berisi kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil literatur yang telah dipelajari, 

untuk membuat sistem jemuran otomatis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

diambil beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Untuk memantau kinerja jaringan Metro Ethernet secara real-time 

menggunakan aplikasi MobaXterm, dapat melakukan pengawasan secara 

efektif. aplikasi terminal yang memiliki kemampuan untuk melakukan 

remote access melalui SSH, SFTP, RDP, dan lainnya. Setelah terinstal 

memiliki akses ke perangkat atau server yang terhubung ke jaringan Metro 

Ethernet untuk memantau kinerjanya. Menyiapkan Koneksi ke Perangkat 

yang Terkoneksi dengan Metro Etherne Untuk dapat memantau kinerja 

jaringan secara real-time, harus terkoneksi dengan perangkat yang berada di 

dalam jaringan Metro Ethernet memasukkan alamat IP dari perangkat atau 

router Metro Ethernet yang ingin dimonitor. Setelah berhasil login memiliki 

akses untuk mengoperasikan berbagai perintah sistem dan jaringan pada 

perangkat tersebut. 

2. Parameter penting yang perlu dipantau secara rutin. Jaringan Metro Ethernet 

jenis jaringan yang menggunakan teknologi Ethernet untuk menyediakan 

konektivitas cepat dan efisien di area yang lebih luas, seperti dalam kota 

atau di antar kota. Jaringan ini sangat krusial bagi komunikasi bisnis dan 

transfer data di kota-kota besar. Oleh karena itu, untuk memastikan jaringan 

ini tetap stabil dan performanya optimal, Kualitas Layanan memastikan 

bahwa data yang lebih penting mendapatkan prioritas dibandingkan dengan 

jenis data lainnya. Sebagai contoh, data suara atau video membutuhkan 

kecepatan dan kestabilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan data email 

atau transfer file. Dalam konteks Metro Ethernet, memantau parameter QoS 

sangat krusial agar tidak terjadi penurunan kualitas layanan akibat traffic 

overload. Parameter yang perlu dipantau Latensi, jitter (fluktuasi latensi), 
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dan kehilangan paket (packet loss) harus dipantau secara terus-menerus. 

Jika ada penurunan signifikan dalam metrik ini, hal tersebut bisa berdampak 

langsung pada kualitas layanan pengguna. 

3. Menjaga stabilitas dan performa jaringan Metro Ethernet, pemantauan yang 

mencakup berbagai parameter penting di atas sangat diperlukan. Dengan 

melakukan pemantauan secara sistematis dan merespon masalah yang 

muncul secara proaktif, performa jaringan dapat terjaga secara maksimal 

dan gangguan dapat diminimalisir. 

4. Pemantauan jaringan untuk mengakses perangkat Metro Ethernet 

merupakan langkah penting untuk memastikan kelancaran operasional 

jaringan yang menggunakan teknologi Metro Ethernet. Ada berbagai 

metode yang dapat digunakan untuk memantau akses dan kinerja perangkat 

dalam jaringan tersebut. Berikut adalah beberapa poin penting yang terkait 

dengan metode pemantauan jaringan Metro Ethernet. 

5. Sistem pemantauan menggunakan MobaXterm dapat menjadi alat yang 

sangat berguna dalam meningkatkan efisiensi pemeliharaan dan manajemen 

jaringan Metro Ethernet. MobaXterm, sebagai sebuah platform terminal 

yang kuat dan serbaguna, menawarkan berbagai fitur yang memungkinkan 

administrator jaringan untuk memantau, mendiagnosis, dan mengelola 

jaringan secara lebih efektif. Akses dan Pengelolaan Jarak Jauh Dengan 

MobaXterm, teknisi jaringan dapat melakukan akses jarak jauh ke perangkat 

yang terhubung dalam jaringan Metro Ethernet. Fitur seperti SSH (Secure 

Shell), SFTP (Secure File Transfer Protocol), dan RDP (Remote Desktop 

Protocol) memungkinkan administrator untuk mengakses perangkat seperti 

router, switch, atau server dari mana saja. Hal ini sangat berguna untuk 

memecahkan masalah atau melakukan pemeliharaan tanpa harus berada di 

lokasi fisik, yang dapat menghemat waktu dan biaya operasional. 

Pengawasan dan Pemantauan Kinerja Jaringan MobaXterm memungkinkan 

pengguna untuk memantau kinerja jaringan dengan memanfaatkan berbagai 

perintah dan skrip yang dapat diimplementasikan dalam antarmuka 

terminal. Penggunaan protokol manajemen jaringan seperti SNMP (Simple 
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Network Management Protocol) memungkinkan pengumpulan data real- 

time mengenai status perangkat dan kinerja jaringan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

diambil beberapa kesimpulan utama sebagai berikut. 

1. Pemeliharaan perangkat keras seperti power supply, rectifier, dan komponen 

lain yang terhubung dengan perangkat Metro Ethernet juga penting. 

Pemeriksaan secara berkala terhadap komponen fisik akan membantu 

mendeteksi masalah sebelum menjadi kegagalan besar. Misalnya, rectifier 

yang sudah tua atau rusak harus segera diganti agar tidak mengganggu 

pasokan daya ke perangkat. 

2. Redundansi dalam perangkat keras dan jalur jaringan Metro Ethernet 

penting untuk meningkatkan kestabilan jaringan dan mengurangi risiko 

kegagalan. Dengan memastikan bahwa jalur utama atau perangkat utama 

memiliki cadangan yang siap digunakan, risiko kehilangan konektivitas 

dapat diminimalkan. Misalnya, penggunaan dua jalur terpisah untuk 

konektivitas jaringan atau perangkat jaringan yang memiliki sistem daya 

cadangan (UPS dan rectifier) dapat memastikan bahwa sistem tetap berjalan 

meskipun ada masalah di salah satu bagian. 

3. Perlindungan terhadap perangkat jaringan, terutama dalam infrastruktur 

Metro Ethernet, sangat penting untuk menjaga kinerja yang optimal, 

mengurangi risiko kerusakan, dan memastikan keberlanjutan operasi. 

Beberapa langkah perlindungan yang lebih baik untuk perangkat dalam 

sistem Metro Ethernet mencakup. 

4. Pemantauan kinerja secara rutin sangat penting untuk memastikan bahwa 

perangkat dan sistem berfungsi dengan optimal. Pengawasan ini mencakup 

pemeriksaan terhadap penggunaan bandwidth, kapasitas port, status 

perangkat, dan analisis beban trafik jaringan. Aplikasi seperti MobaXterm 

dan alat pemantauan lainnya dapat memberikan laporan tentang kondisi 

perangkat  dan  kinerja  jaringan  secara  real-time.  Pemantauan  ini 
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memungkinkan identifikasi masalah dengan cepat sebelum berkembang 

menjadi kegagalan yang lebih besar. 

5. Menerapkan redundansi di beberapa titik kunci jaringan sangat penting 

untuk memastikan bahwa jaringan tetap berfungsi meskipun ada kegagalan 

di satu titik. Redundansi jalur, perangkat keras, atau power supply dapat 

mencegah downtime yang tidak terencana. Misalnya, menggunakan jalur 

fiber optik yang terpisah untuk koneksi utama dan cadangan akan 

mengurangi risiko gangguan ketika satu jalur mengalami masalah. 
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